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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian ini, diambil beberapa kesimpulan: 

1. Berdasarkan kuantitas dengan metode ATC/DDD didapatkan 

penggunaan antibiotik terbesar pada pasien rawat inap anak dengan 

tifoid adalah seftriakson sebesar 10,04 DDD 100 bed-days. 

2. Berdasarkan kualitas, didapatkan penggunaan antibiotik terbesar pada 

pasien rawat inap anak dengan tifoid yang memenuhi kategori 

Gyssens penggunaan antibiotik tepat dengan kategori 0 adalah 

55,68%. 

 

5.2 Saran 

  Berdasarkan hasil penenlitian yang telah dilakukan serta 

kesimpulan yang telat didapatkan, maka saran untuk penelitian selanjutnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian kuantitas dan kualitas penggunaan antibiotik pada pasien 

rawat inap anak dengan tifoid di rumah sakit X Kabupaten Karawang 

belum pernah dilakukan sebelumnya. Hasil pengamatan pada 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagi bahan informasi 

kepada dokter dan dapat dijadikan sebagai bahan intervensi bagi 

farmasi di rumah sakit X Kabupaten Karawang, sehingga diharapkan 

penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat berkurang, sehingga 

tujuan pengobatan terapi yang tepat dapat tercapai.  

2. Perlu adanya penelitian tindak lanjut dengan mengendalikan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi tingginya nilai DDD. 

 


